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Lampiran 1 Izin penggunaan alat ukur  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 
   



 

 
 

SKALA EMOTIONAL INTELLIGENCE 
Contoh cara menjawab pernyataan: 

Pernyataan STS TS S SS 
Saat sedih, saya mencari teman curhat untuk 

mengurangi rasa sedih saya 

  
X 

 

 

No Pernyataan Jawaban 
STS TS S SS 

1 Saya mampu menyadari kekecewaan yang saya 

rasakan 

    

2 Saya menjelaskan penyebab kemarahan secara 

terbuka kepada teman 

    

3 Saya mengerjakan tugas kuliah beberapa jam 

sebelum tugas itu dikumpulkan 

    

4 Bekerjasama dengan orang lain hanya menambah 

kesulitan saya 

    

5 Saya sulit memahami bahasa tubuh teman saya     

6 Saya tetap mengajak teman berjalan-jalan 

meskipun ia tidak menginginkannya 

    

7 Saya lebih senang bekerja dalam tim     

8 Ketika melakukan diskusi kelompok, saya 

mengemukakan pendapat saya 

    

9 Saya akan berusaha menghibur teman yang sedang 

sedih 

    

10 Ketika berbicara dengan teman, saya berusaha 

menjaga perasaannya 

    

11 Saya terlambat menyadari ketika saya merasa sedih     

12 Saya tidak memiliki semangat mengerjakan tugas 

ketika mendapat nilai jelek 

    



 

 
 

13 Saya jarang berpendapat ketika ada diskusi 

kelompok 

    

14 Saya memperlakukan teman seperti biasa 
meskipun ia sedang sedih 

    

15 Saya mengetahui keadaan yang menyebabkan 
saya marah 

    

16 Ketika saya mendapat nilai jelek, saya berusaha 
belajar lebih giat lagi 

    

17 Saya mengikuti berbagai perlombaan untuk 
menambah pengalaman 

    

18 Saya yakin bahwa saya bisa menyelesaikan tugas 
dengan tepat waktu 

    

19 Saya kesulitan menyadari penyebab kegelisahan 
saya 

    

20 Saya sulit mengendalikan amarah yang saya 
rasakan 

    

21 Saya merasa tidak yakin dapat menyelesaikan 
tugas dengan tepat waktu 

    

22 Saya belajar hanya saat menjelang ujian     

23 Saya bersedia mendengarkan keluh kesah teman 
saya 

    

24 Saya mengetahui perasaan teman dengan melihat 
raut wajahnya 

    

25 Saya bersikap mampu menerima perbedaan 
pendapat dengan orang lain 

    

26 Saya tidak mengerjakan tugas yang sulit untuk 
diselesaikan 

    

27 Sulit bagi saya untuk memikirkan kebahagiaan 
orang lain 

    

28 Saya mengandalkan berbagai cara agar pendapat 
saya diterima dalam kelompok 

    

29 Saya mengetahui penyebab kegelisahan saya     

30 Saya yakin dapat menyelesaikan ujian dengan baik     

 

 



 

 
 

KUESIONER ACADEMIC STRESS 

Petunjuk Pengisian 

Di bawah ini, terdapat sejumlah pernyataan yang menggambarkan diri Anda. 

Anda diminta untuk memberikan tanda silang (x) dalam pilihan jawaban yang 

paling menggambarkan keadaan diri Anda. 

 
Contoh Pengerjaan: 

No. Pernyataan TP KK Jarang Sering HSW 

1. 

Saya merasa percaya 
diri dengan setiap 
pekerjaan yang saya 
lakukan 

    

X 

 
Artinya Anda merasa percaya diri dengan setiap pekerjaan yang anda 
lakukan adalah hal yang hampir setiap waktu anda alami. 

 
Cara Mengoreksi : 

No. Pernyataan TP KK Jarang Sering HSW 

1. 
Saya merasa percaya 

diri dengan setiap 
pekerjaan yang saya 

lakukan 
X    X 

 
 

Artinya Anda merasa percaya diri dengan setiap pekerjaan yang anda 
lakukan adalah hal yang tidak pernah anda alami 

 
-Selamat mengerjakan- 



 

 
 

 
Isilah pernyataan di bawah ini dengan jawaban yang paling menggambarkan keadaan anda 

 
A. Sebagai mahasiswa (Frustrasi): 

 
 

Pernyataan TP Jarang KK Sering HSW 

Saya pernah mengalami frustrasi saat 

pencapaian tujuan saya tertunda. 

     

Saya pernah mengalami gangguan sehari-hari 

(misal: kelas yang membosankan) yang 

mempengaruhi saya dalam mencapai tujuan. 

     

Saya pernah mengalami kekurangan sumber 

daya (uang, ongkos, buku, dll). 

     

Saya pernah mengalami kegagalan dalam  

mencapai tujuan yang saya tetapkan. 

     

Saya belum diterima secara sosial (menjadi 

orang yang dikucilkan). 

     

Saya pernah mengalami frustrasi dalam 

pacaran. 

     

Saya merasa tidak mendapat kesempatan 

meskipun saya memiliki kompetensi. 

     

 
 
B. Saya pernah mengalami konflik, yaitu : 

 

Pernyataan TP Jarang KK Sering HSW 

Disebabkan adanya dua atau lebih alternatif 

yang sama-sama diinginkan. 

     

Disebabkan adanya dua atau lebih pilihan 

yang  tidak menyenangkan. 

     

Disebabkan karena sasaran, saya memiliki 

alternatif positif dan negative. 

     

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
 
 

C. Saya pernah menghadapi tekanan: 

 
Pernyataan TP Jarang KK Sering HSW 

Yang disebabkan oleh kompetisi (dalam nilaI 

akademis,pekerjaan,hubungan dengan 

pasangan atau teman). 

     

Disebabkan oleh tenggat waktu (pengumpulan 

tugas, tenggat waktu pembayaran,dll). 

     

Disebabkan karena melakukan banyak hal  

dalam satu waktu. 

     

Disebabkan oleh hubungan interpersonal 

(keluarga atau teman, harapan, tanggung 

jawab kerja). 

     

 
 

D. Saya pernah mengalami (Perubahan): 
 

Pernyataan TP Jarang KK Sering HSW 

Perubahan tidak menyenangkan secara tiba-tiba.      

Terlalu banyak perubahan yang terjadi 

bersamaan. 

     

Perubahan yang mengganggu hidup dan atau 

tujuan saya. 

     

 

E. Sebagai individu : 
 

Pernyataan TP Jarang KK Sering HSW 

Saya menyukai kompetisi dan kemenangan.      

Saya senang diperhatikan dan dicintai semua 

Orang. 

     

Saya memiliki kekhawatiran yang besar 

terhadap segala hal dan semua orang. 

     



 

 
 

Saya memiliki kecenderungan untuk menunda- 
nunda. 

     

Saya merasa harus menemukan solusi yang 
sempurna untuk semua persoalan yang saya 
hadapi. 

     

Saya khawatir dan cemas dalam mengerjakan 
tes 

     

 
 

F. Saat situasi stres, saya mengalami hal di bawah ini  (fisik) : 

 
Pernyataan TP Jarang KK Sering HSW 

Berkeringat berlebihan      

Berbicara tidak jelas      

Gemetar      

Pergerakan tiba-tiba (resah)      

Kelelahan      

Ganguan maag      

Sesak napas atau asma      

Sakit punggung, kram, gigi gemeletuk      

Gatal –gatal, alergi      

Migrain, sakit kepala, hipertensi, berdebar- 

debar 

     

Nyeri, astritis (sakit-sakit di tulang dan otot)      

Flu      

Kehilangan berat badan (tidak memiliki nafsu 

makan) 

     

Bertambahnya berat badan (nafsu makan 

bertambah) 

     



 

 
 

G. Saat situasi stres, saya mengalami hal di bawah ini (emosi): 

 
Pernyataan TP Jarang KK Sering HSW 

Takut atau cemas      

Marah      

Rasa bersalah      

Sedih, depresi      

 

H. Saat situasi stres, saya mengalami hal di bawah ini (perilaku): 

 
Pernyataan TP Jarang KK Sering HSW 

Menangis      

Menyakiti orang lain baik secara verbal 

atau secara fisik 

     

Menyakiti diri sendiri (memakai obat-

obatan, dll) 

     

Merokok secara berlebihan      

Sensitif terhadap orang lain      

Memiliki keinginan untuk bunuh diri      

Memisahkan diri dari orang lain      

Menggunakan mekanisme pertahanan diri 

(Misalnya: mencari alasan, 

menyembunyikan perasaan yang 

sesungguhnya, menyangkal, atau 

mengelak). 

     

 
I. Dengan adanya pengalaman akan situasi stress, saya: (Penilaian secara kognitif) 

 
Pernyataan TP Jarang KK Sering HSW 

Memikirkan dan menganalisa 
bagaimana situasi sulit ini terjadi. 

     

Memikirkan dan menganalisa 
tentang strategi paling efektif yang 
digunakan. 

     



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 3 Validitas dan Reliabilitas Emotional Intelligence 

Uji validitas Emotional Intelligence 

Item R hitung Item R hitung Item R hitung 

X.1 0.635 X.11 0.725 X.21 0.569 
X.2 0.680 X.12 0.747 X.22 0.552 
X.3 0.640 X.13 0.710 X.23 0.553 

X.4 0.664 X.14 0.714 X.24 0.597 

X.5 0.673 X.15 0.815 X.25 0.647 

X.6 0.715 X.16 0.639 X.26 0.524 

X.7 0.736 X.17 0.633 X.27 0.560 

X.8 0.729 X.18 0.799 X.28 0.551 

X.9 0,721 X.19 0.610 X.29 0.558 

X.10 0,583 X.20 0,592 X.30 0,553 

 

Uji Reabilitias Emotional Intelligence 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 
.956 30 

 
 

 

  



 

 
 

Uji Validitas Academic Stress 

Item R hitung Item R hitung Item R hitung 

Y.1 0.635 Y.18 0.525 Y.35 0.393 
Y.2 0.680 Y.19 0.535 Y.36 0.357 
Y.3 0.640 Y.20 0.562 Y.37 0.385 

Y.4 0.664 Y.21 0.572 Y.38 0.369 

Y.5 0.673 Y.22 0.473 Y.39 0.399 

Y.6 0.715 Y.23 0.53 Y.40 0.524 

Y.7 0.736 Y.24 0.521 Y.41 0.39 

Y.8 0.729 Y.25 0.537 Y.42 0.329 

Y.9 0.721 Y.26 0.431 Y.43 0.338 

Y.10 0.494 Y.27 0.385 Y.44 0.411 

Y.11 0.528 Y.28 0.457 Y.45 0.403 

Y.12 0.509 Y.29 0.431 Y.46 0.415 

Y.13 0.496 Y.30 0.449 Y.47 0.434 

Y.14 0.494 Y.31 0.440 Y.48 0.354 

Y.15 0.532 Y.32 0.389 Y.49 0.325 

Y.16 0.524 Y.33 0.39 Y.50 0.414 

Y.17 0.536 Y.34 0.381 Y.51 0.415 

 

Uji Reabilitas Academic Stress 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 
.936 51 

 
 

  



 

 
 

Lampiran 3 Uji Normalitas dan Uji Linearitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 140 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.93133448 

Most Extreme Differences Absolute .048 

Positive .045 

Negative -.048 

Test Statistic .048 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .620 

99% Confidence Interval Lower Bound .607 

Upper Bound .632 
 

ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Academic 

Stress * 

Emotional 

Intelligence 

Between Groups (Combined) 19983.500 35 570.957 6.075 .000 

Linearity 19316.922 1 9316.922 55.829 .000 

Deviation from Linearity 666.578 34 219.605 1.376 .077 

Within Groups 1481.721 104 214.247   
Total 21465.221 139    

 

  



 

 
 

Lampiran 4 Uji Hipotesis 

 

 

 
 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 1603.431 1 1603.431 44.826 .000b 
Residual 3076.255 138 212.292   
Total 4679.686 139    

a. Dependent Variable: Academic Stress 
b. Predictors: (Constant), Emotional Intelligence 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 197.134 4.342  18.428 .000 

Emotional 
Intelligence 

-.288 .047 -.448 -7.291 .000 

a. Dependent Variable: Academic Stress 

 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Emotional 
Intelligenceb 

. Enter 

a. Kriterium Variable: academicstress 
b. All requested variables entered. 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .448a .198 .184 14.721 
a. Predictors: (Constant), Emotional Intelligence 
b. Dependent Variable: Academic Stress 


